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ABSTRAK

BUSTANUDDIN. 2018. Perbedaan Pengaruh Latihan Passing Bawah Individu Dan
Passing Bawah Berpasangan Terhadap Kemampuan
Teknik Passing Bawah Atlet Bola Voli MAN 2 Pasaman
Barat

Penguasan teknik dasar permainan bolavoli harus benar—benar diperhatikan sebab
teknik dasar dalam permainan bolavoli merupakan salah satu unsur yang turut menentukan
menang atau kalahnya suatu regu dalam satu permainan , disamping kondisi fisik, taktik, dan
mental. Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai adalah teknik passing bawah. Untuk
memperbaiki teknik passing bawah perlu dilakukan latihan passing bawah berpasangan dan
latihan passing bawah perorangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pengaruh latihan passing bawah individu dan passing bawah berpasangan terhadap
kemampuan teknik passing bawah atlet bolavoli MAN 2 Pasaman Barat.

Jenis Penelitian ini adalah metode eksperimen semu. Penelitian ini dilaksanakan pada 2
Juli — 2 Agustus di MAN 2 Pasaman Barat. MAN 2 Pasaman Barat. Populasi dalam
penelitian ini adalah atlet bolavoli yang mengikuti kegiatan latihan atlet bolavoli MAN 2
Pasaman Barat.Seluruh anggotanya terdiri atas 32 orang. Teknik pengambilan sampel ini
adalah secara purposive sampling sebanyak 24 orang. Teknik analisis data yaitu uji t

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan passing bawah
sebelum dan setelah latihan pada kelompok individu dimana t hitung > t tabe (9.84> 1.796).
Terdapat pengaruh kemampuan passing bawah sebelum dan setelah latihan pada kelompok
berpasangan dimana t nitung > t tave (11.68> 1.796). Terdapat perbedaan bermakna antara
passing bawah setelah latihan pada kelompok individu dan kelompok berpasangan dimana t
hitung > ttabe (5.94 > 1.796). Dan juga terlinat bahwa nilal rata — rata kemampuan passing
kelompok berpasangan lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan latihan kelompok
latihan individu.

Kata Kunci : Passing Bawah, Individu, Berpasangan.
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skrips ini dengan judul “Perbedaan Pengaruh Latihan Passing Bawah
Individu dan Latihan Passing Bawah Berpasangan terhadap Kemampuan
Teknik Passing Bawah Atlet MAN 2 Kabupaten Pasaman Bar at.
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BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang
berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat.Sampai saat ini olahraga
telah memberikan kontribus positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan
masyarakat.Selain itu olahraga juga turut berperan dalam peningkatan
kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan yang
berkelanjutan.Dalam perkembangannya olahraga telah menjadi kebutuhan
bagi masyarakat untuk menjaga dan meningkatkan kondis fisik agar tetap
bersemangat dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari serta memiliki
kemampuan untuk berprestasi.

Di Indonesia, olahraga dimasyarakat tidak hanya untuk kepentingan
pendidikan, rekreas dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagal gang
prestasi. Hal serupa dijelaskan dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Pada BAB ||
Pasal 4 tentang dasar dan fungsi dan tujuan olahraga yaitu:

“Keolahragaan nasiona bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran jasmani, prestas kualitas manusia,

menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, disiplin, sportivitas,
mempererat persaudaraan dan membina persatuan dan kesatuan

bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat,
martabat, dan kehormatan bangsa.”



Sesual bunyi pasal di atas, terlihat jelas tujuan nasional dari kegiatan
olahraga. Selain untuk membina persatuan bangsa dan negara, tujuan lain
dari kegiatan olahraga ialah untuk mencapai prestasi. Pencapaian prestasi
olahraga dimulai dari pembinaan yang dilakukan secara terstrukur dan
berkesinambungan yang dilakukan oleh seorang pelatih yang memiliki
pengalaman serta pengetahuan dalam cabang olahraga tertentu. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat isi dari UU RI NO 3 Tahun 2005 Tentang Sistem
Keolahragaan Nasional Pasal 27 ayat 1 yang berbunyi: “Pembinaan dan
pengembangan olahraga prestas dilaksanakan dan diarahakan untuk
mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah, nasional, dan internasional”.

Bolavoli merupakan cabang olahraga permainan beregu, maka antara
pemain harus bekerjasama dan saling mendukung agar menjadi regu yang
kompak dan tangguh.Kesempurnaan dalam melaksanakan teknik-teknik
dasar hanya dapat dikuasai dengan baik jika melakukan latihan yang teratur
dan terprogram secara tepat. Metoda-metoda latihan yang tepat akan dapat
mengurangi kesal ahan-kesalahan yang dilakukan oleh seorang pemain.

Menurut Suharno (1982:12) untuk dapat bermain bolavoli dengan
baik sangat dibutuhkan penguasaan teknik bolavoli, karena kemampuan
teknik untuk bermain dapat mendukung seorang pemain dalam bermain
bolavoli.Untuk dapat meningkatkan mutu permainan kearah prestasi maka
masal ah teknik merupakan salah satu syarat yang menentukan.

Penguasan teknik dasar permainan bolavoli harus benar—benar

diperhatikan sebab teknik dasar dalam permainan bolavoli merupakan salah



satu unsur yang turut menentukan menang atau kalahnya suatu regu dalam
satu permainan , disamping kondisi fisik, taktik, dan mental. Teknik dasar
permainan bolavoli harus benar benar dipelgari terlebih dahulu guna dapat
mengembangkan mutu prestasi dalam permainan bolavoli.Adapun teknik-
teknik yang harus dikuasai pada permainan bolavoli yaitu passing atas,
passing bawah, service, smash dan block.

Gantur Blume dalam Syafruddin, (2004: 55) dari berbagai ragam
teknik dasar permainan bolavoli salah satunya adalah teknik dasar passing
bawah.Passing bawahmerupakan elemen pokok dari pertahanan.Bola yang
di pukul terlalu keras dan sulit untuk di umpan,maka harus dimainkan
dengan passing bawah. Menurut Ganter Blume dalam Syafruddin (2004: 72)
Pelaksanaan teknik passing bawah yang baik dapat menyajikan dengan
teman seregunya dengan baik atau mengumpankan bola kepada smasher
yangselanjutnya dilakukan serangan.Dengan demikian  kesuksesan
menciptakan pola-pola penyerangan dan pola-pola pertahanan serta
penyerangan banyak ditentukan oleh keakuratan pemain dalam mempassing
bola yang diberikan kepada temannya atau kepada smasher.Karena
pentingnya penguasaan teknik passingbawah, maka perlu diadakan latihan
secara bersungguh-sungguh dan terus-menerus.

Dalam latihan passing bawah ada beberapa metode atau cara latihan

yang digunakan, adapun metode latihan passing bawah adalah:



1. Latihan passing bawah individu
Latihan passing bawahindividu yang menggunakan sasaran di
dinding misalnya lingkaran akan dapat membuat atlet lebih fokus
terhadap sasaran yang dihadapi. Dengan meningkatnya fokus atlet
terhadap sasaran, maka semakin meningkat pula kemampuan passing
bawah individu atlet.
2. Latihan passing bawah berpasangan
Latihan passing bawah berpasangan melatih ketepatan passing
bawah saat menerima bola dari lawan, Dengan meningkatnya ketepatan
passing bawah atlet , maka semakin meningkat pula kemampuan atlet

menerima bola dari lawan saat melakukan pertandingan.

MAN 2 Pasaman Barat merupakan salah satu sekolah yang banyak
melakukan pembinaan kegiatan pengembangan diri seperti sepakbola,
bulutangkis, sepaktakraw, tenismeja, bolabasket, dan bolavoli, melalui
kegiatan latihan inilah dapat diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain
muda yang berkualitas sehingga nantinya mampu membawa nama baik
MAN 2 Pasaman Barat baik didalam Pasaman Barat sendiri maupun diluar
Pasaman Barat. Didalam mengembangkan kegiatan latihan disekolah tidak
terlepas dari motivas yang diberikan oleh para pembina kegiatan latihan
kepada para siswa, selain motivasi yang diberikan untuk mencapai sebuah
prestasi yang diinginkan selama pembinaan kegiatan latihan, ini tentu tidak

terlepas dari latihan-latihan dan didukung oleh program latihan yang



dilakukan secara terarah dan terpadu yang dilakukan secara terus-menerus
sehingga pemain atau siswa dapat memiliki keterampilan yang baik.

Dari berbagai cabang olahraga yang ada di MAN 2 Pasaman Barat
ada salah satu cabang olahraga yang menurut pengamatan saya yang masih
perlu banyak melakukan pembinaan yaitu cabang olahraga bolavoli. Dimana
bolavoli di MAN 2 Pasaman Barat belum begitu baik, dapat dilihat pada
saat latihan maupun pada saat pertandingan siswa belum baik melakukan
passing bawah, pada saat pertandingan MAN 2 Pasaman Barat sulit untuk
mendapatkan juara, jangankan mendapatkan juara untuk menembus babak
delapan besar sgja belum pernah.

Dilihat dari beberapa kali melakukan pertandingan uji coba dengan
MAN 1 Simpang Gambir Mandailing Natal jelas sekali bahwa penguasaan
teknik dasar bolavoli belum begitu baik yang jelas sekali terlihat pada saat
pertandingan tersebut, teknik dasar yang belum begitu baik dikuasi yaitu
passing bawah, pada saat pertandingan tersebut passing bawah siswva MAN
2 Pasaman Barat masih banyak yang melenceng bahkan tidak samapai
kepada tosser sehingga pada saat pertandingan tersebut MAN 2 Pasaman
Barat mengalami kekalahan.Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan
diatas, guru penjaskes harus menciptakan suasana latihan yang bisa
mengaktifkan siswa sehingga menguasai teknik passing bawah dengan
baik.

Dari kedua metoda latihan ini dapat diketahui mana yang lebih

efektif. Oleh sebab itu penulis mengajukan judul penelitiannya ”Perbedaan



Pengaruh latihan passing bawah individu dan passing bawah berpasangan
terhadap kemampuan teknikpassing bawah atlet bola voli “MAN 2 Pasaman

Barat”.

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang

masalah, maka permasalan yang dapat dikemukakan adalah kurangnya

kualitas kemampuan passing bawah atlet bolavoli MAN 2 Pasaman Barat,

yang berakibat pada lambannya peningkatan prestasi bolavoli. Berdasarkan

latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini dapat di identifikasikan sebagal berikut:

1. Kondis fisk mempengaruhi terhadap kemampuan passing bawah
Bolavoli.

2. Menta mempengaruhi kemampuan passing bawah Bolavali.

3. Merode latihan passing bawah individu mempengaruhi kemampuan
teknik passing bawah Bolavoli.

4. Metode latihan passing bawah berpasangan mempengaruhi kemampuan
teknik passing bawah Bolavali.

5. Sarana dan prasarana mempengaruhi kemampuan teknik passing bawah
Bolavoli.

6. Gizi mempengaruhi kemampuan teknik passing bawah Bolavali.

7. Motivasi mempengaruhi kemampuan passing bawah Bolavali.



8. Postur tubuh mempengaruhi kemampuan teknik passing bawah
Bolavoli.

9. Pelatih mempengaruhi kemampuan teknik passing bawah Bolavali.

10. Ekonomi mempengaruhi kemampuan teknik passing bawah Bolavoli.

11. Keperibadian mempengaruhi passing bawah Bolavoli.

Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini
maka peneliti perlu membatasinya agar penelitian ini dapat dilaksanakan
sesuai dengan waktu, biaya dan sasaran yang diinginkan yaitu metode
latihan passing bawah individu dan metode latihan passing bawah
berpasangan terhadap kemampuan teknik passing bawah atlet bolavoli

MAN 2 Pasaman Barat.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan Identifikass masalah maka dapat
disusun, perumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh Metode latihan passing bawah individu
terhadap kemampuan passing bawah atlet bola voli MAN 2 Pasaman
Barat.

2. Apakah terdapat pengaruh metode latihan passing bawah berpasangan
terhadap kemampuan passing bawah atletbolavoli MAN 2 Pasaman

Barat.



3. Manakah yang lebih baik diantara metode latihan passing bawah
individu dan passing bawah berpasangan terhadap kemampuan passing

bawah pada kegiatan latihan atlet bolavoli MAN 2 Pasaman Barat.

Tujuan Pendlitian
Sesua dengan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh metode latihan passing bawah individu
terhadap kemampuan passing bawah pada kegiatan latihan atletbolavoli
MAN 2 Pasaman Barat.

2. Untuk mengetahui pengaruh metode latihan passing bawah
berpasangan terhadap kemampuan passing bawah pada kegiatan latihan
atlet bolavoli MAN 2 Pasaman Barat.

3. Untuk mengetahui mana yang lebih baik pengaruh metode latihan
passing bawah individu dan passing bawah berpasangan terhadap
kemampuan passing bawah pada kegiatan latihan atlet bolavoli MAN 2
Pasaman Barat.

Manfaat Pendlitian

Penelitian ini berguna untuk :

1. Sebaga syarat untuk penulis mendapatkan gelar Strata Satu (S1)
Jurusan Pendidikan Kepelatihan FIK UNP.

2. Bahan masukan bagi pembina kegiatan latihan atlet bolavoli MAN 2

Pasaman Barat.



3. Untuk bahan pedoman bagi pelatih bolavoli dalam menyusun program
latihan dalam ha meningkatkan kondisi fisik yang menunjang dalam

peningkatan kemampuan passing bawah di MAN 2 Pasaman Barat.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Terdapat perbedaan pengaruh antara passing bawah setelah latihan
pada kelompok individu dan kelompok berpasangan dimana t pitung > t
tabel (5.94 > 1.796). Dan juga terlihat bahwa nilai rata — rata kemampuan
passing kelompok berpasangan lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan latihan kelompok latihan individu.
B. Saran
1. KepadaAtlet Bolavoli MAN 2 Pasaman Bar at
Disarankan kepada atlet bolavoli MAN 2 Pasaman Barat untuk
melakukan latihan passing bawah secara rutin bailk secara berpasangan
maupun secara individu untuk meningkatkan kemampuan passing bawah.
2. Kepada Pendliti Selanjutnya
Kepada pendliti selanjutnya disarana untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang latihan smash berpasangan terhadap kemampuan

smash pada atlet bolavoli.
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